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Abstract 
 

This study aims to produce a student worksheet product based on Project Based Learning  in class V 
SDN 36 Pontianak City that is feasible. The research method used is research and development 
(RnD) by adapting the ADDIE development model (Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation). The data sources of this study were the validation results of three 
material expert validators, a design expert linguist, the results of teacher and student practicality 
questionnaires, and the results of student worksheet trials. The data collection techniques for this 
research are validator validation questionnaires, practicality questionnaires, test questions for students, 
and documentation on the LKPD used by teachers. The results showed that the process of developing 
LKPD based on Project Based Learning  in class V at SDN 36 Pontianak City, was carried out 
only in three stages, namely the analysis stage, design, and development. LKPD validity, the average 
percentage from the learning aspect (material) is 4 with very valid criteria, from the design aspect it is 
4 with very valid criteria, the language aspect it is 3.8 with very valid criteria. The practicality of 
using Project Based Learning-based worksheets by teachers is 92.5% with a very practical category, 
and the level of completeness in the first trial obtained an average percentage of completeness 91.67% 
with very good criteria and the second trial obtained an average percentage of completeness 92% with 
very good criteria. 

Keywords: Development, Student Worksheet, Project Based Learning 

  

  

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk lembar kerja peserta didik berbasis 
Project Based Learning  pada kelas V SDN 36 Pontianak Kota yang layak. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian dan pengembangan (RnD) dengan mengadaptasi model pengembangan 
ADDIE (Analisys, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Sumber data penelitian 
ini adalah hasil validasi tiga validator ahli materi, ahli bahasa ahli desain, hasil angket kepraktisan 
guru dan peserta didik, serta hasil ujicoba lembar kerja peserta didik. Teknik pengumpulan data 
penelitian ini ialah angket validasi validator, angket kepraktisan, soal uji coba bagi peserta didik, 
serta dokumentasi pada LKPD yang digunakan oleh guru. Hasil penelitian menunjukkan selama 
proses pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning  pada kelas V SDN 36 Pontianak 
Kota dilakukan hanya dalam tiga tahapan yaitu tahap Analisys (Analisis), design (perancangan), dan 
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development (pengembangan).  Kevalidan LKPD presentase rata-rata dari aspek pembelajaran  
(materi ) sebesar 4 berkriteria sangat valid, dari aspek desain sebesar 4 dengan kriteria sangat valid, 
dari aspek bahasa sebesar 3,8 dengan kriteria sangat valid. Kepraktisan penggunaan LKPD berbasis 
Project Based Learning  oleh guru sebesar 92,5% dengan kategori sangat praktis, dan Tingkat 
ketuntasan pada uji coba pertama memperoleh rata-rata presentase ketuntasan 91,67% dengan 
kriteria sangat baik dan uji coba kedua memperoleh rata-rata presentase ketuntasan 92 % dengan 
kriteria sangat baik.  

Kata Kunci : Pengembangan, Lembar Kerja Peserta Didik, Project Based Learning  

 

 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 dapat dikatakan sebagai batu loncatan bagi pendidikan Indonesia 

untuk menuju ke arah yang lebih maju, baik dalam bidang akademik maupun non 

akademik. Sesuai dengan tujuan dari kurikulum 2013 yaitu untuk mempersiapkan manusia 

Indonesia yang memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 

beriman, produktif, kreatif, inovatif dan afektif, serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia (Permendikbud No. 67 Tahun 

2013). 

Kegiatan pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) harusnya menerapkan pembelajaran 

tematik yang sesuai dengan kurikulum 2013. Pembelajaran tematik adalah program kegiatan 

pembelajaran dan berangkat dari tema atau topik tertentu dan kemudian di uraikan dan di 

elaborasi dari beberapa aspek atau dalam hal berbagai perspektif subjek mata pelajaran yang 

umumnya di ajarkan di sekolah. (hasrorah & kadir, 2014). Pembelajaran tematik 

memungkinkan peserta didik agar lebih aktif untuk menggali atau mencari informasi. Dan 

menemukan konsep serta prinsip keilmuan dengan secara holistik, signifikan, dan otentik. 

Deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar mengajar tematik adalah 

kegiatan pembelajaran yang menerapkan serta menggunakan tema atau topik untuk 

mengaitkan beberapa subjek mata pelajaran. Dan diharapkan dapat memberikan 

pengalaman belajar yang aktif terhadap peserta didik. Sehingga dikembangkanlah Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning (PjBL) yang merupakan sebuah 

perangkat pembelajaran yang membantu peserta didik dan guru dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran. Sehingga perangkat belajar mengajar perlu dirancang dengan sebaik-baiknya. 
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Perangkat belajar mengajar di sekolah harusnya dirancang dan disiapkan dengan 

baik dan juga memperhatikan kebutuhan akan pemahaman pada peserta didik terhadap 

materi pembelajaran di sekolah (sari, fachrudin, & taufina, 2020). Dan salah satu dari hal 

tersebut sangat dipengaruhi oleh perangkat belajar mengajar atau pembelajaran. Dan bukan 

hanya itu saja pada perangkat belajar mengajar atau pembelajaran itu menjadi sarana yang 

sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran dikelas. Perangkat belajar mengajar yang 

digunakan tidak terpisahkan dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dapat 

digunakan pada kegiatan pembelajaran. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat 

dirancang dan dikembangkan oleh pendidik sesuai dengan bahan materi yang akan 

diajarkan atau disampaikan sebagai dukungan atau penunjang pada penerapan kegiatan 

pembelajaran atau belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan LKPD yang digunakan adalah LKPD yang 

sudah disediakan oleh pihak sekolah. LKPD yang disajikan kurang bervariasi, hanya 

menampilkan ringkasan materi, contoh soal – soal yang telah disajikan beserta soal – soal 

latihan yang akan dijawab. LKPD yang digunakan tidak menuntun peserta didik dalam 

menemukan dan memahami konsep, serta tidak memberikan pengalaman belajar peserta 

didik untuk bebas mengeksplorasi potensi dari dalam diri peserta didik yang kreatif. Jika hal 

ini terus dibiarkan pastinya akan sangat berpengaruh pada pemahaman yang harus dikuasai 

peserta didik. Peserta didik juga hanya akan mengetahui sebagian kecil dari materi yang 

disampaikan. Maka untuk itu, sangat perlu dilakukan sebuah pengembangan bahan ajar 

untuk peserta didik. Dan salah satu bahan ajar yang bisa dikembangkan yaitu Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). Lembar kerja adalah merupakan sarana pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh guru atau pendidik dalam meningkatkan keaktifan dan kemandirian peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

Mengatasi permasalahan diatas, perlu dilakukan dilakukan pengembangan LKPD 

dengan menggunakan model yang menunjang keaktifan peserta didik yang disesuaikan 

dengan kriteria penyusunan LKPD. penulis tergerak untuk mengembangkan LKPD 

berbasis Project Based Learning (PjBL) yang dapat digunakan peserta didik kelas V Sekolah 

Dasar, sebagai alterrnatif yang menarik untuk menambah penguasaan materi. Isi dari 

LKPD juga disesuaikan dengan pemetaan Kompetensi dasar (KD) dan Indikator 

pencapaian yang harus dipenuhi peserta didik, materi pada LKPD juga disesuaikan dengan 

pembelajaran yang berbasis Project Based Learning (PjBL), gambar yang terdapat didalam 
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LKPD juga menggunakan gambar yang menarik yang dapat merangsang proses berpikir 

peserta didik, LKPD ini juga berisi petunjuk penggunaan bagi guru, selain itu terdapat 

simbol – simbol petunjuk yang dibaca oleh peserta didik agar mengerti apa yang harus 

mereka lakukan dan kerjakan. Pengembangan LKPD yang baik haruslah memuat 

pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan atau kemampuan, juga sikap 

yang harus dipelajari peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran (Kusno, 2014). 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang menggunakan kegiatan atau proyek 

sebagai tujuan pembelajarannya. Kegiatan pembelajaran berbasis Project Based learning (PjBL) 

terfokus pada kegiatan peserta didik dan berupa pengumpulan informasi dan 

pemanfaatannya agar menghasilkan sesuatu yang bermanfaat untuk kehidupan peserta didik 

itu sendiri maupun orang lain. LKPD dapat dikembangkan dengan adanya kreasi serta 

inovasi dari guru, LKPD yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah mengajak 

peserta didik lebih aktif. Model Project Based Learning (PjBL) dipilih karena memiliki daya 

tarik tersendiri bagi peserta didik karena mampu mengajak peserta didik aktif (Gulay, 2015).  

Berdasarkan paparan diatas, tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui 

tingkat kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based learning (PjBL) 

diukur dari aspek materi, aspek bahasa, aspek desain, dan 2) Untuk mengetahui respon 

peserta didik terhadap produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based 

learning (PjBL) pada kegiatan uji coba di lapangan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) yang merupakan metode penelitian yang digunakan dengan tujuan 

menghasilkan suatu produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Model 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada salah satu media yang 

memperhatikan tahapan – tahapan dasar desain pengembangan media yang sederhana dan 

mudah dipahami adalah model ADDIE (Analisys, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation)  

Menurut Dick and Carry (1996) yaitu Model ADDIE terdiri dari 5 fase atau 

tahapan, ADDIE merupakan singkatan yang mengacu pada proses utama dari proses 

pengembangan sistem pembelajaran, yaitu: analisis kebutuhan, perancangan atau desain, 

pengembangan, penerapan atau implementasi dan evaluasi (Sugiyono, 2018). Model ini 
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dapat digunakan secara luas untuk beberapa jenis pengembangan produk, yaitu sebagai 

bahan ajar, media metode pembelajaran, model dan strategi pembelajaran. Penelitian ini 

meghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan diuji cobakan. 

Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap pengembangan (development) hal ini 

dikarenakan keterbatasan waktu penelitian dan keterbatasan biaya serta keterbatasan 

kemampuan peneliti untuk melakukan implementasi dan evaluasi dimana pada tahap 

implementasi dan evaluasi  perlu dilakukan uji coba lebih dari satu kali dengan subjek 

penelitian yang berbeda-beda. Pada penelitian ini, tahap implementasi (implementation) dan 

evaluasi (evaluation) hanya dilakukan di satu sekolah yaitu SD Negeri 36 Pontianak Kota. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

1. Tahap analisis  

Tahap pertama penelitian dan pengembangan adalah tahap analisis. Tahap pertama 

penelitian dan pengembangan adalah tahap analisis. Hasil analisis ini dapat digunakan 

sebagai pedoman penyusunan LKPD. Analisis dilakukan dalam penelitian berikut:  

a. Analisis kebutuhan 

Hasil analisis kebutuhan dilaksanakan melalui tahap wawancara dengan guru 

wali kelas V. Menurut hasil wawancara dengan guru kelas V SDN 36 Pontianak 

Kota, pada tanggal 16 maret 2022,  menghasilkan beberapa data terkait dengan 

lembar kerja peserta didik dan kondisi selama proses pembelajaran tatap muka 

peneliti mendapatkan data  selama melakukan pengumpulan dokumentasi berupa 

LKPD yang digunakan oleh guru kelas V Sekolah Dasar 36 Pontianak Kota, 

wawancara guru kelas V Sekolah Dasar 36 Pontianak Kota. Dan ditemukanlah 

bahwa LKPD yang digunakan masih belum bervariasi, hanya menampilkan 

ringkasan materi, contoh soal-soal yang telah disajikan beserta soal-soal  latihan 

yang akan dijawab. LKPD yang digunakan tidak menuntun peserta didik dalam 

menemukan dan memahami konsep, serta tidak memberikan pengalaman belajar 

peserta didik untuk bebas mengeksplorasi potensi dari dalam diri peserta didik 

yang kreatif. Dan LKPD yang digunakan juga belum memenuhi syarat sebagai 

LKPD yang seutuhnya. 
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b. Analisis kurikulum 

Pembelajaran saat ini memakai kurikulum 2013. Analisis kurikulum dilakukan 

dengan menetapkan kompetensi Inti (KI) serta Kompetensi Dasar (KD) pada 

kurikulum yang berlaku. Analisis kurikulum berguna untuk menetapkan pada 

kompetensi mana LKPD akan dikembangkan. Hal ini dilakukan karena ada 

kemungkinan tidak semua kompetensi yang ada dalam kurikulum dapat disediakan 

dalam LKPD dan untuk mendapatkan gambaran awal untuk merancang LKPD. 

c. Analisis materi 

Pada analisis materi, peneliti memilih materi yang ada pada kelas V. Yaitu, 

IPA, Bahasa dan SBdP  yang terdapat pada tema 2 udara bersih bagi kesehatan sub 

tema 1 pembelajaran 2 yang akan dikembangkan. Penyusunan materi pelajaran 

pada LKPD dimulai dari membuat dan menyusun pemetaan kompetensi dasar dan 

indikator yang akan dicapai pada LKPD. Kemudian peneliti mulai meringkas dan 

memilih materi pembelajaran yang ada pada buku paket yang digunakan oleh 

peserta didik, peneliti juga menggabungkan materi pembelajaran yang bersumber 

dari berbagai referensi buku elektronik agar LKPD ini dapat memuat informasi 

dari berbagai referensi. Materi yang ada pada LKPD di berikan dalam sebuah 

wacana yang memuat permasalahan atau persoalan. Kemudian peneliti menyajikan 

contoh soal dan tahapan cara menyelesaikannya, sehingga peserta didik dapat 

menyelesaikan soal dengan baik dan benar. 

Menurut hasil analisis kebutuhan, analisis materi dan analisis kurikulum, peneliti 

mengembangkan LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) agar peserta didik 

dapat memahami konsep dan pemecahan masalah serta membuat peserta didik 

dapat menjadi aktif dan mandiri dalam mengikuti pembelajaran yang ada. 

Hasil evaluasi tahap analisis menunjukkan bahwa analisis kebutuhan, analisis materi 

dan analisis kurikulum di kelas V Sekolah Dasar 36 Pontianak Kota memerlukan 

adanya pembaharuan dalam proses pembelajaran. Untuk itu perlu dirancang 

sebuah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang menarik dan sesuai dengan 

kriteria pembelajaran yang diterapkan di sekolah tersebut. Untuk itu berdasarkan 

informasi yang diperoleh maka peneliti akan melanjutkan ke tahap perancangan 

(design). 
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2. Tahap perancangan  

Dalam merancang Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based 

Learning  (PjBL) dibutuhkan pengumpulan bahan serta informasi seperti gambar, 

materi, ikon yang mendukung, penyusunan soal, serta pemilihan warna yang sesuai 

dengan tampilan gambar ikon lainnya. Produk LKPD yang dikembangkan dirancang 

sesuai dengan memenuhi kelayakan, keakuratan, kejelasan, dan penyajian serta 

tampilan rancangan yang menarik. 

 

3. Tahap pengembangan 

Uji validitas produk dilakukan untuk menguji tingkat keefektifan/kelayakan 

produk yang telah dikembangkan. Pengujian validitas produk LKPD berbasis Project 

Based Learning (PjBL) ini menggunakan kuesioner/angket yang dikembangkan oleh 

peneliti dan sudah disetujui oleh dosen pembimbing. Hasil uji validitas pengembangan 

LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) dilakukan dalam 2 tahap. 

menurut ahli bahasa, ahli desain, ahli materi, disajikan pada tabel 2.  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Produk tahap 1 

No  Subjek Uji Coba  Hasil Validitas  Keterangan  

1  Uji Materi  95%  Sangat Valid 

2  Uji Desain  88%  Sangat Valid 

3  Uji bahasa  80 %  Sangat Valid 

 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada tahap 1 diperoleh hasil bahwa 

validitas lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis Project Based Learning (PjBL) 

menurut ahli materi, memperoleh kualifikasi sangat valid dengan persentase 95%, hasil 

uji ahli desain pembelajaran memperoleh kualifikasi sangat valid dengan persentase 

88%, hasil uji ahli bahasa memperoleh kualifikasi sangat valid dengan persentase 80%. 

menurut ahli bahasa, ahli desain, ahli materi, disajikan pada tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Produk tahap 2 

No  Subjek Uji Coba  Hasil Validitas  Keterangan  

1  Uji Materi  100%  Sangat Valid 

2  Uji Desain  100 %  Sangat Valid 

3  Uji bahasa  95 %  Sangat Valid 
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Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada tahap 2 diperoleh hasil bahwa 

validitas lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis Project Based Learning (PjBL) 

menurut ahli materi, memperoleh kualifikasi sangat valid dengan persentase 100%, 

hasil uji ahli desain pembelajaran memperoleh kualifikasi sangat valid dengan 

persentase 100%, hasil uji ahli bahasa memperoleh kualifikasi sangat valid dengan 

persentase 95%. Adapun hasil pengembangan produk LKPD berbasis Project Based 

Learning  pada kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Kota disajikan pada gambar 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning (PjBL) yang 

dilakukan dalam 2 tahap ini memperoleh hasil kualifikasi yang sangat baik. Hal 

tersebut diperoleh dari beberapa aspek yaitu, 1) Ketepatan tujuan pembelajaran 

dengan materi yang disajikan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Project Based Learning (PjBL). 2) Penggunaan aspek tata bahasa sudah memerhatikan 

beberapa hal seperti ketepatan penggunaan bahasa, kebenaran istilah yang 

digunakan, kebenaran ejaan dan penggunaan tanda baca yang sudah baik. 3) dan 

penggunaan petunjuk yang jelas, telah memiliki desain yang unik, bacaan yang jelas 

dan menarik. Setelah melewati uji ahli, kemudian produk diujicobakan dengan 

melakukan uji kelompok kecil dengan melibatkan 6 orang peserta didik kelas V dan 

uji kelompok besar dengan melibatkan 24 orang peserta didik. Berdasarkan hasil uji 

Gambar 1. Sampul LKPD (Kiri) Dan Halaman Isi Pada LKPD (KANAN) Diambil Dari Isi 
LKPD  
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coba kelompok kecil diperoleh persentase sebesar 91,67% dengan kualifikasi sangat 

praktis. Dan berdasarkan hasil uji coba kelompok besar diperoleh persentase 

sebesar 92% dengan kualifikasi sangat praktis. Pemerolehan kualifikasi sangat 

praktis ini dikarenakan dalam pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Project Based learning (PjBL) sudah memerhatikan karakteristik dari peserta 

didik agar tercapainya pembelajaran yang menyenangkan dan dapat memotivasi 

peserta didik. 

Penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Project Based Learning (PjBL) pada kelas V SDN 36 Pontianak Kota ini menggunakan 

metode pengembangan Research and Development (R&D). Pada pengembangan ini 

untuk menghasilkan produk, peneliti menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). 

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning 

(PjBL) pada kelas V SDN 36 Pontianak Kota penelitian dan pengembangan 

memiliki dua tujuan. Tujuan pertama dalam pengembangan ini adalah 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based 

Learning (PjBL) pada kelas V SDN 36 Pontianak Kota yang memenuhi kriteria valid 

serta untuk mengetahui kelayakan produk. Tujuan kedua dalam pengembangan ini 

adalah untuk mengetahui respon pendidik dan peserta didik terhadap kemenarikan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning (PjBL) pada 

kelas V SDN 36 Pontianak Kota. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

91.67% 

92% 

91.50%

91.60%

91.70%

91.80%

91.90%

92.00%

92.10%

uji kelompok kecil uji kelompok besar

Persentase Hasil Uji Coba pada Peserta Didik 

 

Gambar 2. uji coba kelompok kecil dan besar 
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Kevalidan LKPD berdasarkan kegiatan validasi memperoleh persentase ahli 

desain sebesar 100% dengan kriteria “sangat valid”, selanjutnya persentase yang 

didapat oleh ahli bahasa sebesar 95% dengan kriteria “sangat valid”, selanjutnya 

validasi ahli materi memperoleh persentase sebesar 100% dengan kriteria “sangat 

valid” 

Hasil uji coba kemenarikan dilakukan dengan dua tahapan yaitu uji 

kelompok kecil dan uji kelompok besar mengalami peningkatan rata-rata skor pada 

aspeknya. Adapun hasil uji kelompok kecil mendapatkan rata-rata sebesar 91,67% 

dengan kriteria “sangat praktis” dan pada uji kelompok besar mendapatkan rata-rata 

skor 92% dengan kriteria “sangat praktis” dan skor dari pendidik sebesar 92,5% 

dengan kategori sangat praktis. 

 

Pembahasan 

Penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project 

Based Learning (PjBL) pada kelas V SDN 36 Pontianak Kota ini menggunakan metode 

pengembangan Research and Development (R&D). Pada pengembangan ini untuk 

menghasilkan produk, peneliti menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Model ADDIE terdiri dari 5 fase atau tahapan, 

ADDIE merupakan singkatan yang mengacu pada proses utama dari proses 

pengembangan sistem pembelajaran, yaitu: analisis kebutuhan, perancangan atau 

desain, pengembangan, penerapan atau implementasi dan evaluasi (Sugiyono, 2018).  

Penelitian ini mengembangkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Project Based Learning (PjBL) yang digunakan untuk menunjang 

pembelajaran bagi peserta didik kelas V sekolah dasar. Produk yang dikembangkan 

juga disesuaikan dengan materi yang terdapart pada buku peserta didik tema 2 sub 

tema 1 pembelajaran 2. LKPD ini dapat digunakan oleh pendidik atau guru dan 

peserta didik sebagai alternatif atau materi tambahan yang menarik juga mudah 

dipahami pada pembelajaran hal itu karena berkaitan dengan lingkungan peserta didik 

pada kehidupan sehari-hari. Menurut (Prastowo, 2012) Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa lembaran-lembaran yang berisi 

materi, ringkasan dan petunjuk yang harus dilaksanakan oleh peserta didik. Sedangkan 

definisi Project Based Learning (PjBL) menurut (Wahyuni, 2019) Project Based Learning 

(PjBL) adalah sebuah model pembelajaran yang memberikan kesempatan pada 
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pendidik atau guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja 

proyek.  

Hasil observasi yang sudah dilakukan, dapat diketahui yang menjadi masalah 

pada guru atau pendidik, yaitu menggunakan LKPD yang kurang bervariasi serta 

kurang menarik dan hanya memuat ringkasan materi dan contoh soal yang beserta 

jawabannya, dan tidak menuntun peserta didik dalam menemukan dan memahmi 

konsep materi. Berdasarkan permasalahan tersebut maka dikembangkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Project Based Learning (PjBL). Menurut pernyataan (Murti & 

Muhtadin, 2019) bahwa dalam pembuatan bahan ajar harus memperhatikan 

karakteristik peserta didik agar dapat menarik minat peserta didik dalam belajar. 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based 

Learning (PjBL) pada kelas V SDN 36 Pontianak Kota penelitian dan pengembangan 

memiliki dua tujuan. Tujuan pertama dalam pengembangan ini adalah 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based 

Learning (PjBL) pada kelas V SDN 36 Pontianak Kota yang memenuhi kriteria valid 

serta untuk mengetahui kelayakan produk. Tujuan kedua dalam pengembangan ini 

adalah untuk mengetahui respon pendidik dan peserta didik terhadap kemenarikan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning (PjBL) pada 

kelas V SDN 36 Pontianak Kota. LKPD ini disusun berdasarkan Kompetensi Inti 

(KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator pencapaian kompetensi, dan tujuan 

pembelajaran. LKPD dilengkapi dengan, judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, 

waktu penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, 

informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang harus 

dikerjakan. Hal ini didukung oleh pendapat (Rohayati & Aisyah, 2018) yang 

menyatakan bahwa tujuan pembelajaran yang termuat dalam LKPD dijabarkan untuk 

setiap pertemuan, dan dalam setiap kegiatan pembelajaran harus berisikan penjelesan 

kegiatan pembelajaran guna membantu guru serta peserta didik untuk mempunyai arah 

pembelajaran yang lebih jelas dalam pembelajarannya.  

Pada tahap pertama yaitu Analysis, peneliti menganalisis semua aspek 

penyusunan LKPD meliputi: Analisis kebutuhan, Analisis kurikulum, Analisis materi. 

Pada tahap kedua yaitu Design, yaitu peneliti melakukan perancangan desain dari LKPD 

berdasarkan analisis yang dilakukan pada tahap sebelumnya. Desain yang dirancang 

meliputi bagian luar yaitu kulit (cover) dari LKPD dan bagian dalam yaitu isi dari 
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LKPD. Pada tahap ketiga yaitu Development, peneliti melakukan pengembangan atau 

pelaksanaan dari perancangan. Pada tahap ini peneliti mulai membuat produk meliputi 

bagian dalam maupun luar dari LKPD. Pada tahap ini pula produk yang telah 

dikembangkan divalidasi oleh para ahli, selanjutnya melakukan revisi sesuai saran dan 

masukan yang didapat dari para ahli sehingga LKPD yang digunakan valid dan layak 

untuk diujicobakan. Pada tahap selanjutnya atau keempat yaitu Implementation. Peneliti 

menguji coba LKPD kelompok kecil sebanyak 6 orang peserta didik pada kelas V 

SDN 36 Pontianak Kota secara heterogen dan uji coba kelompok besar dengan 24 

orang peserta didik pada kelas V SDN 36 Pontianak Kota untuk melihat respon 

pendidik dan peserta didik dalam menilai LKPD yang dilihat dari aspek kemenarikan. 

Tahap terakhir atau tahap kelima yaitu Evaluation atau evaluasi. 

LKPD yang dikembangkan akan divalidasi oleh ahli desain, ahli materi, ahli 

bahasa dengan tujuan agar dapat mengetahui kevalidan dari LKPD. Penilaian 

menggunakan angket yang akan dinilai oleh para ahli, penilaian dilakukan untuk 

mengetahui kelebihan dan kekurangan LKPD yang dikembangkan. Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning (PjBL) pada kelas V tema 2 

subtema 1 pembelajaran 2 divalidasi oleh 3 ahli, ahli materi, ahli bahasa, ahli desain. 

Dalam hal ini, dapat diketahui bahwa LKPD yang dikembangkan dapat dengan mudah 

dilaksanakan oleh guru,  artinya LKPD yang dikembangkan praktis. (Sugiyono, 2013) 

bahwa perangkat yang dikembangkan dapat dikatakan praktis, jika guru dapat 

menggunakan LKPD tersebut untuk melaksanakan pembelajaran secara logis dan 

berkesinambungan, tanpa banyak masalah dengan demikian, LKPD yang sudah 

dikembangkan dapat digunakan sebagai contoh pada sekolah lain yang 

memerlukannya. 

Uji validitas diperlukan dalam mengetahui tingkat validitas Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning (PjBL). Menurut Nieveen dalam 

(ahmad (Fauzan, Plomp, & Gravemeijer, 2013) menyatakan bahwa, “the component should 

be consistently linked to each other (construct validity)”. Dan hal tersebut dapat dipahami 

kualitas produk dikatakan valid yaitu dengan melihat keterhubungannya, serta 

mempertimbangkan tujuan dari pengembangan produk tersebut. Dengan demikian 

kriteria kevalidan mencakup validitas isi yaitu kesesuaian komponen yang melandasi 

pengerjaan produk, serta validitas konstruk  
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Keterhubungan setiap komponen pada pengembangan produk. Penelitian dan 

pengembangan ini berkembang berbasis Project Based Learning (PjBL) seperti yang 

terdapat pada penelitian LKPD dengan menggunakan model PJBL di sekolah dasar 

dalam penelitian (sari, fachrudin, & taufina, 2020). 

berdasarkan hasil validitas yang telah dilakukan menurut hasil review ahli 

materi, ahli bahasa, ahli desain, dan hasil uji coba kelompok kecil dan besar secara 

keseluruhan produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning 

(PjBL) yang berhasil dikembangkan mendapat kualifikasi sangat baik. Maka dari itu, 

dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Project Based Learning 

(PjBL) memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan guru sebagai LKPD sehingga 

dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas V SDN 36 Pontianak 

Kota, hasil penelitian LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) yang diperoleh dari 

para validator selama proses validasi dan revisi terhadap penggunaan LKPD ini, serta 

tanggapan dan respon dari peserta didik dan pendidik atau guru terhadap penggunaan 

LKPD ini, menunjukkan bahwa LKPD layak digunakan sebagai bahan ajar, hal ini 

berdasarkan pada skor penilaian yang didapat melalui skor penilaian dari ahli materi 

mendapatkan persentase 100% dengan kriteria sangat valid, skor penilaian dari ahli 

desain memperoleh persentase 100% dengan kriteria sangat valid, dan skor penilaian 

dari ahli bahasa memperoleh nilai 95% dengan kriteria sangat valid, pada uji coba 

kelompok kecil memperoleh persentase kemenarikan LKPD dengan respon 91,67% 

dengan kriteria sangat praktis. Uji coba pada kelompok besar didapat persentase 92% 

dengan kriteria sangat praktis. Dan skor dari respon pendidik sebesar 92,5% kategori 

sangat praktis. Dari hasil validasi ahli dan uji coba produk maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Project Based Learning 

(PjBL) sangat layak untuk digunakan sebagai alternatif bahan ajar pendidik atau guru. 
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